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     Bab V 

   KESIMPULAN DAN SARAN 

 

  Bagian ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, dan saran bagi 

wirausahawan yang sudah mapan dan penelitian selanjutnya. 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, berikut adalah beberapa kesimpulan yang 

didapat dari penelitian yang telah dilakukan antara lain adalah: 

1. Melalui analisis Importance Performance Analysis (IPA), dapat dilihat 

bahwa terdapat 3 pernyataan atau atribut dalam wirausahawan yang 

membutuhkan perbaikan serta peningkatan dalam kinerja wirausahawan. 

Atribut yang membutuhkan perbaikan adalah pemasaran lebih efektif, 

jangkauan pemasaran yang lebih luas, dan tentunya izin dalam berwirausaha.  

2. Berdasarkan analisis Importance performance analysis (IPA), dapat 

diketahui bahwa wirausaha mapan yang sudah baik dan yang harus 

dipertahankan adalah faktor teknik produksi dan faktor digital. Keunggulan 

yang ditemukan adalah wirausaha mapan dapat meningkatkan produktivitas 

produksi dan mengontrol kualitas produksi setiap harinya sehingga, dapat 

menghasilkan produksi sesuai dengan target yang diinginkan sedangkan, di 

bagian digital metode transaksi dan pelatihan tenaga kerja sudah dapat 

dilakukan secara digital.  

3. Dengan mengetahui permasalahan dari wirausaha mapan, dapat disusun 

solusi untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut Sehingga dapat 

memenuhi keinginan dan harapan wirausaha mapan. Selain dari 

permasalahan yang ditemukan, solusi yang dapat diberikan antara lain 

adalah pembentukan ekosistem wirausaha dengan komunitas, Kolaborasi 

program kewirausahaan antara perguruan tinggi dan pemerintah, serta 

perkembangan kewirausahaan di perguruan tinggi.  
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V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan pada bab sebelumnya, 

berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan untuk wirausaha mapan dan 

penelitian selanjutnya. 

 

V.2.1 Saran untuk Wirausaha Mapan 

Wirausaha mapan disarankan untuk terus berinovasi agar tidak tertinggal 

karena adanya persaingan usaha yang ketat dalam berbisnis. Dengan begitu dibutuhkan 

wirausaha mapan yang berniat untuk terus belajar hal yang baru terkait dengan 

kewirausahaan untuk memperdalam pemahaman tentang bisnis. Selain itu, untuk 

menanamkan jiwa kewirausahaan/karakter pada seorang wirausaha dibutuhkan 

beberapa pelatihan yang dapat mengasah kemampuan dalam berwirausaha. Memiliki 

mentor bisnis dalam berwirausaha juga sangat diperlukan sehingga, dapat lebih mudah 

dalam hal penggembangan suatu usaha. Bergabung dalam komunitas bisnis yang dapat 

saling mendukung satu sama lain.  

 

V.2.3 Saran untuk Perguruan Tinggi 

 Perguruan tinggi disarankan untuk membangun ekosistem universitas 

wirausaha, dengan begitu mahasiswa dapat lebih mengenal, mempelajari dan mendapat 

pelatihan tentang jiwa kewirausahaan. Hal ini membuat perguruan tinggi juga ikut 

mendukung mahasiswa untuk menjadikan ide yang dimiliki menjadi bisnis nyata serta 

memfasilitasi mahasiswa dengan inkubator wirausaha, mata kuliah yang berkaitan 

dengan wirausaha, dan memiliki program wirausaha yang komprehensif. 

 

V.2.4 Saran untuk Pemerintah 

Pemerintah disarankan untuk terus mengembangkan program kewirausahaan 

merdeka belajar seperti PMW dan kampus merdeka yang dapat meningkatkan minat 

mahasiswa untuk berwirausaha dan menambah tidak hanya hardskill tetapi juga soft 

skill mereka. Selain itu, ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan seperti berkolaborasi 

dengan perguruan tinggi tidak hanya dari dalam negeri tetapi juga perguruan tinggi luar 
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negeri untuk memberikan peluang kepada mahasiswa memiliki bisnis yang berskala 

internasional dan Membuat kebijakan yang mempermudah masyarakat terutama anak 

muda untuk melakukan kegiatan wirausaha. 

  

V.2.5 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

 Mayoritas responden pada penelitian ini adalah milenial dan generasi z yang 

merupakan seorang sarjana, diharapkan pada penelitian selanjutnya dilakukan untuk 

responden kelompok usia lain yang juga yang melakukan kegiatan wirausaha. Selain 

itu, penelitian ini tidak membatasi jenis kelamin responden, penelitian selanjutnya 

dapat fokus meneliti suatu gender tertentu saja. Diharapkan juga penelitian di masa 

yang akan datang, hal yang perlu ditingkatkan dalam penelitian tersebut juga dengan 

menambahkan atribut lain yang relevan dengan faktor-faktor yang belum masuk di 

penelitian ini sehingga penelitian selanjutnya dapat lebih sempurna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


